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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, perilaku organisasi,
dan strategi perusahaan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan di Balai Besar
Kalibrasi Fasilitas Penerbangan (BBKFP). Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif asosiatif dengan teknik sampling jenuh terhadap 100 responden. Data dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 29. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan, kepemimpinan, perilaku organisasi, dan
strategi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan
kinerja karyawan. Hasil regresi menunjukkan nilai $R"2$ sebesar 0,802 (untuk kinerja)
dan 0,808 (untuk kepuasan kerja), dengan nilai signifikansi $p < 0,058. Temuan ini
mengimplikasikan bahwa penguatan strategi perusahaan merupakan faktor paling
dominan dalam meningkatkan efektivitas organisasi di sektor kalibrasi penerbangan.

Kata Kunci: kepemimpinan, perilaku organisasi; strategi perusahaan, kepuasan kerja;
kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan mendukung  produktivitas.  Strategi
faktor strategis yang menentukan perusahaan yang jelas dan dipahami oleh
keberhasilan organisasi dalam mencapai seluruh  anggota  organisasi  juga
tujuan. Pada sektor pelayanan publik, memberikan  kepastian arah  kerja,
khususnya bidang penerbangan, kinerja sehingga karyawan dapat berkontribusi
karyawan sangat berkaitan dengan aspek secara optimal.
keselamatan, akurasi, dan kualitas
layanan. Oleh karena itu, organisasi Tabel 1 Tingkat Kesesuaian Pelayanan

dituntut untuk mengelola sumber daya
manusia secara efektif  melalui

Tingkat

N Standar Pela;
. andar Pelayanan Pelayanan

k . . ilak 1 Kompetensi Terhadap Pelayanan 9%
epemlmplnan yang .tepat’ perila u 2 Sistem, Mekanisme dan Prosedur Pelayanan 8%
organisasi yang kondusif, serta strategi 3 TarifLayann 81%
perusahaan yang terarah. 4 Ketepatan Waktu Pelayanan 64%
K . . b 4 5 Kelengkapan dokumen pada proses 100%
epemlmplnan. - erperan pen ng 6 Kemampuan, kehandalan dan ketepatan peralatan o
dalam memengaruhi sikap dan perilaku Kalibras '
kerja karyawan. Pemimpin yang mampu ! Kompetesi Flight Inspectr o
. . . 8 Meeting koordinasi Pelayanan 4%
memberlkan arahan? mOthaSl, dan 9 Jaminan keamanan dan keselamatan Hasil Pelayanan 88%
keteladanan akan mendorong 10 Leyenan Pengaduan 6%
peningkatan kepuasan kerja dan kinerja I Pongavasan neral o
12 Keseimbangan Demand-Supply 69%

karyawan. Selain itu, perilaku organisasi
yang positif, seperti komunikasi yang
efektif dan kerja sama tim yang baik,
turut menciptakan lingkungan kerja yang
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Berdasarkan table di atas diketahui
terdapat standar pelayanan dibawah 70%,
hal ini menjadi bahan pertimbangan akan
status kinerja karyawan pada Balai Besar
Kalibrasi Fasilitas Penerbangan
(BBKFP) sebagai unit pelaksana teknis
di bawah Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara memiliki tanggung
jawab  strategis dalam  menjamin
keselamatan ~ penerbangan  melalui
kegiatan kalibrasi dan pengujian fasilitas
navigasi udara. Tingginya tuntutan
kinerja di lingkungan ini menuntut
pengelolaan sumber daya manusia yang
profesional dan berkelanjutan.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian
ini penting dilakukan untuk menganalisis

pengaruh  kepemimpinan,  perilaku
organisasi, dan strategi perusahaan
GeecFp - -

Cakupan Layanan

% Peralatan Kalbeasi

(0) NOB,DVOR, I, RADAR () SiteEvaluation

©) PPl J)  Periodic

() Instrument Approach Procedure J) suvelances

terhadap kepuasan kerja dan kinerja
karyawan di BBKFP.
Gambar 1 Layanan BBKFP

Kepemimpinan

Kepemimpinan didefinisikan
sebagai kemampuan individu untuk
memengaruhi dan mengarahkan anggota
organisasi dalam mencapai tujuan.
Kepemimpinan yang efektif
berkontribusi pada peningkatan motivasi,
kepuasan kerja, dan kinerja karyawan.
Perilaku Organisasi

Perilaku organisasi mempelajari
perilaku individu dan kelompok dalam
organisasi serta dampaknya terhadap
efektivitas kerja. Perilaku organisasi
yang  positif —akan  menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis dan
produktif.
Strategi Perusahaan

97

ISSN: 1978-6875

Strategi  perusahaan merupakan
serangkaian keputusan dan tindakan
untuk mencapai tujuan jangka panjang

organisasi. Strategi yang jelas dan
terimplementasi dengan baik akan
meningkatkan efektivitas kerja dan
kepuasan karyawan.
Kepuasan Kerja dan Kinerja
Karyawan

Kepuasan kerja mencerminkan
sikap  positif karyawan terhadap
pekerjaannya, sedangkan kinerja

karyawan merupakan hasil kerja yang
dicapai sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan.

Berdasarkan  tinjauan  pustaka
tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan
sebagai berikut: H1: Kepemimpinan
berpengaruh positif terhadap kepuasan

kerja. H2: Perilaku  organisasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja.  H3:  Strategi  perusahaan

berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja. H4: Kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. H5:
Perilaku organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. H6: Strategi
perusahaan berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. H7: Kepemimpinan,
perilaku  organisasi, dan  strategi
perusahaan secara simultan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja dan kinerja

karyawan.

Meskipun penelitian  mengenai
kinerja  karyawan  sudah  banyak
dilakukan, masih terdapat

ketidakkonsistenan hasil terkait variabel
yang paling dominan dalam organisasi
publik teknis seperti BBKFP (research
gap). Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada penggabungan variabel
strategi  perusahaan dalam  model
perilaku organisasi di lingkungan otoritas
penerbangan yang menuntut akurasi
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji secara empiris pengaruh
kepemimpinan, perilaku organisasi, dan
strategi perusahaan terhadap kepuasan
kerja serta dampaknya pada kinerja
karyawan. Kontribusi penelitian ini
diharapkan menjadi landasan kebijakan
bagi manajemen BBKFP dalam
mengoptimalkan SDM.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
asosiatif. Populasi penelitian adalah
seluruh  karyawan BBKFP  yang
berjumlah 100 orang, sekaligus dijadikan
sampel dengan teknik sampel jenuh. Data
dikumpulkan melalui kuesioner berskala
Likert lima poin. Analisis data dilakukan
menggunakan SPSS versi 29 melalui uji
validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, uji t, uji
F, dan koefisien determinasi.

Dimana analisis data dilakukan
melalui dua model regresi linear
berganda  secara  terpisah  untuk
menghindari bias interpretasi:

1. Model A: Menguji pengaruh X1, X2,
dan X3 terhadap Kepuasan Kerja
(YD).

2. Model B: Menguji pengaruh X1, X2,
dan X3 terhadap Kinerja Karyawan
(Y2).

Uji validitas menggunakan
Corrected Item-Total Correlation (CITC)
dengan batasan rhiwung > 0,196 (n=100).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja dan kinerja karyawan.
Kepemimpinan yang efektif terbukti
meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja
melalui pemberian arahan dan motivasi
yang jelas. Perilaku organisasi yang
kondusif mendorong terciptanya kerja
sama tim dan komunikasi yang efektif.
Strategi  perusahaan yang terarah
memberikan kepastian bagi karyawan
dalam menjalankan tugasnya.

Temuan ini sejalan dengan teori
manajemen sumber daya manusia dan
hasil  penelitian  terdahulu  yang
menegaskan bahwa faktor organisasi
memiliki  peran  strategis = dalam
meningkatkan kinerja karyawan,
khususnya pada organisasi pelayanan
publik dengan tuntutan keselamatan

tinggi.
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel
kepemimpinan (X)

Butir | raitung Ttabel Keterangan

0,590 0,196 Valid

0,612 Valid
Valid

Valid

0,196
0,196
0,196

0.566

0,709

Valid
Valid
Valid

0,733
0.679
0,785

0,196
0,196
0,196

Valid
Valid

0,790
0,698

0,196
0,196

Ol | wal o L] & w| |~

Valid

—_
o

0,739

Berdasarkan tabel 2. maka dapat dilihat
bahwa untuk seluruh pertanyaan variabel
kepemimpinan memiliki status valid,
karena nilai rniwng (Corrected Item-Total
Correlation) > rupe sebesar 0,196.

0,196

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel
Perilaku Organisasi (X»)

1 0,734 0,196 Valid
2 0,728 0,196 Valid
3 0,738 0,196 Valid
4 0,763 0,196 Valid
5 0,813 0,196 Valid
6 0,769 0,196 Valid
7 0,832 0,196 Valid
8 0,841 0,196 Valid
9 0,769 0,196 Valid
10 0,747 0,196 Valid

Berdasarkan tabel 3, maka dapat dilihat
bahwa untuk seluruh pertanyaan variabel
perilaku organisasi memiliki status valid,
karena nilai thiwng (Corrected Item-Total
Correlation) > rube sebesar 0,196.

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel
Strategi Perusahaan (X3)

Butir

Thitung Tiabel Keterangan

0,775 0,196 Valid

Valid
Valid
Valid

0,836
0,822

0,196
0,196
0,196

0,817

0,853
0,790

Valid
Valid

0,196
0,196

Valid
Valid

0,788
0,793

Berdasarkan tabel 4, maka dapat dilihat
bahwa untuk seluruh pertanyaan variabel
struktur perusahaan memiliki status
valid, karena nilai tying (Corrected Item-
Total Correlation) > tubel sSebesar 0,196.

0,196
0,196

| 2 o v B wW| ]~
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Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel
Kepuasan Kerja (Y1)

Lnitung,

Ltabel

Keterangan

0,687

0,196

Valid

0,691

0,196

Valid

0,733

0,196

Valid

0,753

0,196

Valid

0,762

0,196

Valid

0,838

0,196

Valid

0,869

0,196

Valid

0,818

0,196

Valid

\Dwua«u-bwm»—ng

0,698

0,196

Valid

—_
o

0,708

0,196

Valid

Berdasarkan tabel 5, maka dapat dilihat
bahwa untuk seluruh pertanyaan variabel
kepuasan kerja memiliki status valid,
karena nilai rniung (Corrected Item-Total
Correlation) > Tibel sebesar 0,196.

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel
Kinerja Karyawan (Y>)

Butir

‘ Lhitung.

[

Keterangan

0,800

0,196

Valid

0,812

0,196

Valid

0,743

0,196

Valid

0,305

0,196

Valid

0,635

0,196

Valid

0,703

0,196

Valid

0,802

0,196

Valid

0,689

Wl o] 3 o v B w] ]| =

0,196

Valid

0,815

0,196

Valid

—
o

0,749

0,196

Valid

Berdasarkan tabel 6, maka dapat dilihat
bahwa untuk seluruh pertanyaan variabel
kinerja karyawan memiliki status valid,
karena nilai thiwng (Corrected Item-Total
Correlation) > tibel sebesar 0,196.

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas
Kepemimpinan (X;)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

.878

10

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas
dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha variabel Kepemimpinan (X;)
adalah sebesar 0,878. Dengan demikian
nilai tersebut masih diatas 0,50 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemimpinan (X;) tersebut reliabel,
dimana artinya item - item pertanyaan
Kepemimpinan (X;) terpercaya sebagai
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alat pengumpulan data
dilakukan uji selanjutnya.

dan dapat

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Perilaku
Organiasi (X»2)

Reliability Statistics
N of
Ttems

Cronbach's
Alpha

925 10

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas
dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha variabel Perilaku Organisasi (X»)
adalah sebesar 0,925. Dengan demikian
nilai tersebut masih diatas 0,50 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
Perilaku  Organisasi (X;) tersebut
reliabel, dimana artinya item - item
pertanyaan Perilaku Organisasi (X2)
terpercaya sebagai alat pengumpulan
data dan dapat dilakukan uji selanjutnya.

Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas Strategi
Perusahaan (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

™ of
Items

923

8

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas
dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha variabel Strategi Perusahaan (X3)
adalah sebesar 0,923. Dengan demikian
nilai tersebut masih diatas 0,50 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
Strategi  Perusahaan (X3) tersebut
reliabel, dimana artinya item - item
pertanyaan Strategi Perusahaan (X3)
terpercaya sebagai alat pengumpulan
data dan dapat dilakukan uji selanjutnya.

Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas
Kepuasan Kerja (Y1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Ttems

914 10

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas
dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha variabel Kepuasan Kerja (Y1)
adalah sebesar 0,914. Dengan demikian
nilai tersebut masih diatas 0,50 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
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Kepuasan Kerja (Y1) tersebut reliabel,
dimana artinya item - item pertanyaan
Kepuasan Kerja (Y1) terpercaya sebagai
alat pengumpulan data dan dapat
dilakukan uji selanjutnya.

Tabel 11 Hasil Uji Reliability Kinerja
Karyawan (Y>)

Reliability Statistics
Cronbach's ™ of
Alpha Items
2914 10

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas
dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha variabel Kepuasan Kerja (Y1)
adalah sebesar 0,914. Dengan demikian
nilai tersebut masih diatas 0,50 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepuasan Kerja (Y2) tersebut reliabel,
dimana artinya item - item pertanyaan
Kepuasan Kerja (YY) terpercaya sebagai
alat pengumpulan data dan dapat
dilakukan uji selanjutnya.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil
uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov—Smirnov, diperoleh nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data
penelitian  berdistribusi normal dan
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas  dilakukan
untuk mengetahui adanya korelasi
antarvariabel independen. Berdasarkan
hasil  pengujian, seluruh  variabel
independen memiliki nilai Tolerance >
0,10 dan Variance Inflation Factor
(VIF) < 10. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas
antarvariabel independen dalam model
regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varians residual dalam
model regresi. Berdasarkan hasil
pengujian menggunakan metode
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scatterplot, tidak ditemukan pola tertentu
pada penyebaran titik residual. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
model  regresi  tidak  mengalami
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan, perilaku organisasi, dan
strategi perusahaan terhadap kepuasan
kerja dan kinerja karyawan.

Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa variabel kepemimpinan, perilaku
organisasi, dan strategi perusahaan
memiliki koefisien regresi positif. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
pada masing-masing variabel independen
cenderung diikuti oleh peningkatan
kepuasan kerja dan kinerja karyawan.

Pengujian Hipotesis

Uji t (Pengaruh Parsial)
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh
bahwa:

1. Kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin efektif kepemimpinan
yang diterapkan, semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja karyawan.

Tabel 12 Hasil Uji t Kepemimpinan

(X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Y1)
| Coomoenty : |

Model B Sid. Errc Bet. Si
1 {Constant) 15941 4.151 3.841 001

599 096, 532 6221 1001

an
|a. Dependent Variable: kepuasankerja

2. Perilaku organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.
Lingkungan kerja yang kondusif dan
hubungan kerja yang baik mendorong
peningkatan kepuasan kerja.

Tabel 13 Hasil Uji t Perilaku Organisasi
(X2)Terhadap Kepuasan Kerja (Y1)
_ Cosfionts!

Unstane zed Standardized

ts Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.068 3.099 2.604 o1l
Perilakuorganis 772 071 740 10.895 001

a. Dependent Variable: kepuasankeria
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3. Strategi perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Kejelasan
arah dan kebijakan organisasi
memberikan rasa aman dan kepastian
bagi karyawan.

Tabel 14 Hasil Uji t Strattegi Perusahaan
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y>)
[ . Coefficients” : :

| Model | B | | I__| Sig
1 (Constant) | 3.581| | L7116 089
Simisgipenisaba 1129 062 880| 18.349 001
! an 1 1
a. Dependent Variable: kepuassnkeria

4. Kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Tabel 15 Hasil Uji t Kepemimpinan

(X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y>)

Coefficients’

Unstandardized Standardized

Coefficient Coefficient:
Model B Std. Error Beta T Sig

1 (Constant) 16. JU‘). 3879 4.230 <001
Kepemim. 584 090 548| 6.489) <001
pinan

a. Dependent Variable: kinerjakaryawan
Saxmber Duia diolh §P38 veri 390

5. Perilaku  organisasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Tabel 16 Hasil Ujin t Perilaku
Organisasi (X») Terhadap Kinerja

Karyawan (Y1)
| Cosfficients* |

Model T Si

1 (Constant) 3.590 001
Perilakuorganis 9.946 001
Azl

a. Dependent Variable: kineriakaryawan

Samber Dt dickah 578

6. Strategi perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Tabel 17 Hasil Uji t Struktur Perusahaan
‘ (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y>)

Unstandardized | Standardized
Coefficient
Beta | T | Sig |
| 3456) <001
805| 13.421 001

Stlegipenizal 977
FIT

a. Dependent Variable: kinerjakarvawan
clah SPSS vers 29.0

Sumber: Dazs dx

Uji F (Pengaruh Simultan)
Hasil uji F menunjukkan bahwa
kepemimpinan, perilaku organisasi, dan
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strategi perusahaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja dan kinerja karyawan.
Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga
variabel independen tersebut secara
bersama-sama memiliki peran penting
dalam meningkatkan kepuasan kerja dan
kinerja karyawan di BBKFP.

Tabel 18 Hasil Uji F Kepemimpinan
(X1), Perilaku Organisasi (X;) Strategi
Perusahaan (X3) Terhadap Kepuasan

Kerja (Y1)
Sum of

Model Squares Df |Mean Square| F Sig.
1 Regression 1920.026 3 640.009| 116.523| <,001®

Residual 527.284 96 5.493

Total 2447.310 99
a. Dependent Variable: T.Y1
b. Predictors: (Constant), T.X3, T.X1, T.X2

Tabel 19 Hasil Uji F Kepemimpinan (X1),
Perilaku Organisasi (X2) Strategi
Perusahaan (X3) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y2)

ANOVA2

Model Sum of Squares | df |Mean Square F Sig.

1 Regression 1440.159 3 480.053| 61398 <,001°
Residual 750.591 96 7.819
Total 2190.750 99

a. Dependent Variable: Y2
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Somier- Aata diniah SPSS vorsi 790

Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel koefisien regresi,
variabel Strategi Perusahaan memiliki
nilai thiwng sebesar 11,833 dengan
signifikansi 0,000, yang menjadikannya
variabel paling dominan terhadap
kinerja. Hal ini menjelaskan bahwa di
BBKFP, kejelasan visi dan misi
organisasi membantu karyawan
memahami standar operasional prosedur
(SOP) kalibrasi yang sangat Kketat.
Pembahasan ini sejalan dengan teori
Robbins (2015) namun memberikan
konteks khusus pada industri
penerbangan di mana kesalahan kecil
dapat berdampak fatal, sehingga strategi
yang terarah meningkatkan rasa aman
dan kinerja pegawai.

Nilai koefisien determinasi
menunjukkan bahwa proporsi variasi
kepuasan kerja dan kinerja karyawan
dapat  dijelaskan  oleh  variabel
kepemimpinan, perilaku organisasi, dan
strategi perusahaan dalam persentase
yang cukup besar. Sisanya dipengaruhi
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oleh faktor lain di luar model penelitian
ini.

KESIMPULAN

Penelitian menyimpulkan bahwa
seluruh variabel independen
(Kepemimpinan, Perilaku Organisasi,
Strategi Perusahaan) secara signifikan
menunjang  kepuasan dan kinerja
karyawan BBKFP.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan, perilaku
organisasi, dan strategi perusahaan
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Temuan ini sejalan dengan
teori manajemen sumber daya manusia
yang  menyatakan  bahwa  faktor
organisasi memiliki peran strategis
dalam membentuk sikap dan perilaku
kerja karyawan.

Kepemimpinan yang efektif terbukti
mampu meningkatkan kepuasan kerja
dan kinerja karyawan melalui pemberian
arahan yang jelas, motivasi, serta
dukungan terhadap karyawan. Perilaku
organisasi yang positif menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan
mendorong kerja sama tim yang efektif.
Selain itu, strategi perusahaan yang jelas
dan terarah memberikan kepastian bagi
karyawan dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya.

Hasil penelitian ini memperkuat
temuan penelitian sebelumnya yang

menyatakan bahwa  kepemimpinan,
perilaku  organisasi, dan  strategi
perusahaan  merupakan  determinan

penting dalam meningkatkan kepuasan
kerja dan kinerja karyawan, khususnya
pada organisasi pelayanan publik yang

menuntut  tingkat akurasi dan
keselamatan kerja yang tinggi. Dan
Implikasi ~ Manajerial: ~ Manajemen

BBKFP disarankan fokus pada perbaikan
strategi organisasi yang lebih adaptif dan
transparan untuk menjaga motivasi
karyawan di lapangan.

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa kepemimpinan, perilaku
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organisasi, dan strategi perusahaan
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja dan kinerja
karyawan di BBKFP, baik secara parsial
maupun simultan. Oleh karena itu,
penguatan  kualitas  kepemimpinan,
pembentukan perilaku organisasi yang
positif, dan implementasi strategi
perusahaan yang efektif perlu menjadi
prioritas manajemen.
Manajemen BBKFP disarankan
meningkatkan kapasitas
melalui pelatihan
berkelanjutan, memperkuat budaya
organisasi yang mendukung
profesionalisme dan keselamatan kerja,
serta mengomunikasikan strategi
perusahaan secara lebih efektif kepada
seluruh karyawan. Penelitian selanjutnya
dapat menambahkan variabel lain dan
menggunakan pendekatan metodologis
yang berbeda untuk memperluas
pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan.

Saran Penelitian Lanjut: Peneliti
selanjutnya disarankan menambahkan
variabel moderasi seperti 'Budaya
Keselamatan' (Safety Culture) mengingat
karakteristik khusus tempat penelitian.

untuk
kepemimpinan
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